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ABSTRAK

Geografi mengkaji fenomena di Bumi dengan menganalisis ragam dinamika
termasuk pada unsur sosial lingkungan, seperti terjadinya sebaran pandemi
Covid-19 di Kabupaten Badung Provinsi Bali dengan pendekatan spasial.
Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah mengetahui hubungan antara variabel
kepadatan penduduk di Kabupaten Badung dengan kasus COVID-19 dan
memetakan tingkat kejadian mingguan COVID-19. Dalam melihat analisis
pengaruh antar variabel digunakan metode analisis korelasi dan regresi,
sedangkan dalam memetakan serta menganalisis tingkat kejadian menggunakan
software ArcGIS. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan sangat
lemah antar variabel sebesar 1,7%, dikarenakan kejadian COVID-19 di
Kabupaten Badung hanya meningkat pada kecamatan yang memiliki kepadatan
penduduk sedang sehingga variabel kepadatan penduduk bukanlah penyebab
utama dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyebaran COVID-109.
Selain itu, temuan dari hasil interpretasi peta menunjukkan terdapat beberapa
kecamatan yang tetap konstan pada tingkat kejadian rendah yang disebabkan
oleh kepatuhan masyarakat dalam menerapkan kebijakan pemerintah setempat.

Kata Kunci: Kepadatan Penduduk, COVID-19, Peta Tingkat Kejadian

ABSTRACT

The geography is analysis phenomenon of the Earth with several dynamic event
also the social environmental like the pandemic Covid-19 efect in Badung
District Bali by Spatial perspective. The aims of this reseacrh is to determine the
relationship between population density variables in Badung Regency and the
COVID-19 cases and to map the weekly incidence rate of COVID-19. In looking
at the analysis of the influence between variables, correlation and regression
analysis methods are used, while in mapping and analyzing the level of
incidence using ArcGIS software. The result of this study is that there is a very
weak relationship between variables of 1.7%, because the incidence of COVID-
19 in Badung Regency only increases in sub-districts that have moderate
population density so that the population density variable is not the main cause
and does not really affect the spread of COVID-19. In addition, the findings
from the map interpretation results show that there are several sub-district that
remain constant at a low incidence rate due to community compliance in
implementing local government policies.
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PENDAHULUAN

Geografi pada hakekatnya merupakan
bidang atau disiplin ilmu yang mempelajari
gejala-gejala  di  permukaan bumi yang
memiliki kompleksitas dan selalu berubah
(Citra & Sarmita, 2016). Penjelasan tersebut
menegaskan  bahwa geografi  mengkaji
fenomena geosfer yaitu peristiwa yang terjadi
di permukaan bumi, dengan menggunakan
pendekatan khas geografi yang tidak dimiliki
ilmu lain yaitu pendekatan keruangan,
kelingkungan dan kompleks wilayah. Dalam
melakukan analisis terhadap fenomena
geosfer, penggunaan ketiga pendekatan
tersebut disesuaikan dengan topic atau tema
kajian (Aksa et al., 2019), seperti bencana
pandemi virus yang sedang melanda dunia
saat ini dapat dikaji menggunakan pendekatan
keruangan dengan menekankan pada kajian
sebaran kasus antar wilayah dengan lainnya.

Menurut UU No. 24 Tahun 2007,
bencana adalah peristiwa yang mengancam
kehidupan dan penghidupan masyarakat, baik
disebabkan oleh faktor alam, non alam
maupun manusia yang mengakibatkan
timbulnya korban jiwa, kerusakan dan
kerugian. Salah satu bencana non alam yang
dapat mengancam  dan  mengganggu
keberlangsungan kehidupan masyarakat yaitu
pandemi COVID-19 (Corona Virus Disease
2019).

Pasien COVID-19 terinfeksi oleh virus
jenis betacoronavirus tipe baru yang diberi
nama Severe acute respiratory syndrome
coronavirus-2 (SARS-Cov-2) (WHO, 2020).
Kebanyakan virus ini menginfeksi hewan dan
bersikulasi di hewan liar, virus ini disebut
dengan virus zoonotik karena mampu
bertransmisi dari hewan ke manusia (Yuliana,
2020). Akan tetapi, hingga saat ini kasus
penyebaran  akumulatif  di indonesia
mengalami peningkatan secara agresif. Hal ini
dikarenakan SARS-Cov-2 mampu menyebar
melalui manusia ke manusia (Munster et al.,
2020) melalui droplet yang keluar dari
seseorang yang terinfeksi. Virus ini meyerang
sistem pernafasan manusia dengan gejala yang
muncul setelah masa inkubasi. Semenjak
kasus pertama kali dilaporkan di Wuhan akhir
2019 lalu virus ini telah menyebar di banyak
negara dalam waktu yang singkat, sehingga

WHO menyatakan virus ini sebagai pandemi
dunia (Cirjak, 2020).

Meningkatnya jumlah penduduk akibat
aktivitas ekonomi yang terus berkembang
mendorong bertambahnya daerah permukiman
dan menyebabkan naiknya tingkat kepadatan
penduduk (Yusrina et al., 2018). Kepadatan
penduduk memiliki andil dalam penyebaran
COVID-19 di Indonesia, hal ini merujuk pada
kenyataan bahwa kawasan perkotaan yang
memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi
dibandingkan  daerah  pinggiran  akan
menyebabkan transmisi penyakit lebih cepat
dengan rantai penyebaran yang lebih kompak
dan kompleks (Hardianto, 2020). Parameter
ini  terbukti  mempengaruhi  penyebaran
COVID-19 di Negara Bagian India Selatan
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Arif & Sengupta (2020), terdapat tiga negara
bagian yang memiliki tingkat kepadatan tinggi
dan memiliki penyebaran kasus yang tinggi
yaitu Tamil Nadu, Karnataka dan Telangana.
Selain itu terdapat temuan lain yang
menyatakan adanya korelasi antara kepadatan
penduduk dan wabah penyakit dalam
penelitian Li et all (2018) dalam (Hardianto,
2020). Namun penelitian yang dilakukan di
Amerika oleh (Hamidi et al., 2020), setelah
mengontrol kondisi social ekonomi dan
infrastruktur pelayanan kesehatan di kota
metropolitan  negara  bagian  Amerika,
menemukan bahwa tidak ada hubungan
korelasi antara kepadatan penduduk dengan
penyebaran COVID-19 dan angka kematian
rendah di wilayah dengan kepadatan tinggi
sedangkan pada wilayah dengan kepadatan
penduduk yang rendah angka kematian tinggi.

Berdasakan  data  Gugus  Tugas
Percepatan dan Penanganan COVID-19,
Provinsi Bali merupakan wilayah dengan

tingkat penyebaran dan kematian yang rendah
jika dibandingkan dengan Provinsi yang ada
di Pulau Jawa (Tabel 1). Hal itu menarik
untuk dilakukan kajian mengingat Kabupaten
Badung menjadi destinasi wisata yang
mendatangkan ribuan wisatawan asing tiap
bulannya, khususnya memetakan tingkat
kejadian COVID-19. Sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan
antara variabel kepadatan penduduk di
Kabupaten Badung dengan kasus COVID-19
dan memetakan tingkat kejadian mingguan
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COVID-19
digunakan.

berdasarkan  variabel

yang

Tabel 1. Perbandingan data Kasus Covid-19 pada
tingkat Provinsi.

Provins Pomitif Sembuh Meninggal
Tamlsh Fataan Tumlzh % | Tumlzh %
Pznambshan
Par Hari
DEI 120726 184 204471 [ 8001 3774 | 184
Jakatta
Jawa 114.072 408 02664 | 8123 1373 | 121
Barat
Jawa 104.463 373 60047 | 66.10 [ 4368 | 437
Tengzh

Jawa | 100223 336 83,737 | 8354 | 6968 | 693
Timur

Sulawsst | 41,697 143 36031 | 8646 | 403 1.66
Selatm
Kalmant | 33566 11g 27526 | BI04 [ 881 | 239
an Timur
Rian 27439 08 23315 [ 6219 642 | 234
Sumatera | 23,633 88 22044 | B399 a0 | 212
Barat
Banten | 22,333 78 11618 | 5187 497 | 222

Bali | 21929 4 18933 [8634] 601 | 24
Sumber: infocorona.baliprov.go.id

METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah
kepadatan penduduk dan tingkat kejadian

Covid 19 di Kabupaten Badung, dengan
menggunakan  sampel kecamatan yang
berjumlah 6 Kecamatan. Terkait lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Batas Wilayah Penelitian

Adapun data  yang digunakan adalah
data kepadatan penduduk diperoleh dari data
BPS 2018 dan data harian kasus COVID-19
bersumber dari kanal resmi GTPP COVID-19
Kabupaten Badung. Sedangkan dalam
memetakan tingkat kejadian COVID-19
memerlukan data digital administrasi wilayah
yang didapat dari kanal Badan Informasi
Geospasial (BIG). Teknik analisis data yang
digunakan untuk melihat hubungan dan
pengaruh adalah analisis korelasi dan regresi
linier. Sedangkan untuk memetakan tingkat
kejadian COVID-19 dengan bantuan software
ArcGIS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Variabel Kepadatan Penduduk
Dengan Kasus Mingguan COVID-19 Di
Kabupaten Badung

Data kepadatan penduduk menurut
kecamatan di Kabupaten Badung dan kasus
COVID-19 per-minggu (20 Mei - 26 Juni
2020) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kepadatan Penduduk dan Kasus
Mingguan COVID-19

Kecamat | Kepa Kasus Mingguan

an datan | 20- | 28- | 04- | 11- | 18-
27 03 10 17 26
mei | juni | juni | juni | juni

Kuta 1629 | 11 14 19 24 30

Selatan

Kuta 6145 | 0 0 2 4 6

Kuta 3979 |6 11 19 30 48

Utara

Mengwi | 1609 | 13 23 26 28 33

Abianse | 1334 | 2 6 14 19 50

mal

Petang 224 1 1 2 2 5

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 dan GTPP
COVID-19 BALLI, 2020

Hubungan kedua variabel
menunjukkan arah yang berlawanan, dimana
variabel nilai kepadatan penduduk semakin
tinggi maka variabel kasus COVID-19
semakin menurun. Hasil dari analisis regresi
linear juga menunjukkan hubungan pengaruh
yang lemah diantara kedua variabel dengan
nilai R Square sebesar 0,017 yang berarti
bahwa besaran pengaruh kepadatan penduduk
sebesar 1,7% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan peningkatan COVID-19 tidak
selaras dengan kepadatan penduduk di
Kabupaten Badung. Dimana Kecamatan Kuta
yang memiliki tingkat kepadatan tertinggi di
Kabupaten Badung mengalami tingkat
kenaikan kasus yang tidak terlalu signifikan
bahkan kasus positif pada kecamatan tersebut
tergolong sedikit yaitu sebanyak 6 kasus.
Sementara tiga kecamatan lainnya yang
memiliki kepadatan 1.000 hingga 3.000
penduduk/km? mengalami peningkatan kasus
yang signifikan yaitu Kecamatan Kuta Utara,
Mengwi dan Abiansemal. Korelasi yang
lemah ini disebabkan oleh kasus penyebaran
COVID-19 hanya meningkat pada kecamatan
yang memiliki kepadatan penduduk sedang
sehingga variabel kepadatan  penduduk
bukanlah penyebab utama dan tidak terlalu
berpengaruh terhadap penyebaran COVID-19.

Pemetaan Tingkat Kejadian Mingguan
COVID-19

Pemetaan tingkat kejadian COVID-19
per-kecamatan di Kabupaten Badung dapat
memberikan informasi kondisi penyebaran
kasus kejadian per-minggu dengan
menggunakan range tingkat kejadian sesuai
dengan Tabel 3, range kejadian didasarkan
pada jumlah kasus positif COVID-19 tiap
kecamatan.

Tabel 3. Range Tingkat Kejadian COVID-19

Minggu  Tingkat kejadian Range kasus
ke-
Tinggi 11-13
1 Sedang 2-6
Rendah 0-1
2 Tinggi 14-23
Sedang 6-11
Rendah 0-1
Tinggi 19-26
3 Sedang 14
Rendah 2
Tinggi 28-30
4 Sedang 19-24
Rendah 2-4
Tinggi 48-50
5 Sedang 30-33

Rendah 5-6

Analisis spasial kejadian Covid 19
mingguan di tingkat Kecamatan di sajikan
pada Gambar 2. Berdasarkan peta peta tingkat
kejadian menunjukkan bahwa Kecamatan
Mengwi kodisi penyebarannya tetap konstan
dalam tingkat yang tinggi selama 4 minggu.
Meskipun pada 18-26 Juni mengalami
penurunan menjadi pola spasial sedang. Kasus
penyebaran pada kecamatan ini dilatar
belakangi oleh Pekerja Migran Indonesia
(PMI) yang menularkan kepada keluarganya.
Pada Kecamatan Abiansemal memiliki pola
spasial cendrung meningkat. Hal ini dapat di

di identifikasi pada minggu pertama
merupakan area kategori rendah, minggu
kedua hingga ke empat mengalami

peningkatan menjadi area persebaran sedang,
dan pada minggu kelima menjadi tingkat
kejadian tinggi. Lonjakan kasus pada
kecamatan ini diakibatkan oleh transmisi lokal
dari pekerja Denpasar yang merupakan warga
asli Abiansemal.

Kecamatan Kuta Utara mengalami
peningkatan penyebaran pada minggu Kke-
empat dan kelima menjadi tingkat kejadian
tinggi. Padahal pada minggu sebelumnya
merupakan area dengan Kkategori sedang.
Berbeda dengan Kecamatan Kuta Selatan pada
minggu pertama hingga minggu kelima
cendrung konsisten, dengan pola sepasial
sebagai kategori penyebaran Covid 19 dengan
kategori sedang. Kondisi ini disebabkan oleh
aksi tanggap darurat antar masyarakat dengan
Pemerintah Desa yang memberlakukan jam
malam dan menjaga portal keluar masuk
perumahan di Kecamatan Kuta Selatan.
Tingkat penyebaran rendah tetap terjadi di
Kecamatan Petang dan Kuta selama lima
minggu berturut-turut, kasus peningkatan pada
kedua kecamatan ini tidak bertambah secara
signifikan. Selain itu, kedua Kecamatan
tersebut merupakan area dengan kategori
rendah. Kondisi ini dapat di identifikasi area
tersebut  merupakan  padat  penduduk
dikarenakan factor wisatawan, adanya kondisi
pembatasan kegiatan turis berdampak pada
berkurangnya aktivitas pada wilayah tersebut.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
yaitu: Hasil dari analisis korelasi dan regresi
linier bahwa parameter kepadatan penduduk
korelasinya sangat lemah terhadap kasus
COVID-19 di Kabupaten Badung. Besaran
pengaruh  variabel kepadatan penduduk
sebesar 1,7%, dikarenakan oleh kasus
penyebaran COVID-19 di Kabupaten Badung
hanya meningkat pada kecamatan yang
memiliki  kepadatan ~ penduduk  sedang
sehingga variabel kepadatan penduduk
bukanlah penyebab utama dan tidak terlalu
berpengaruh terhadap penyebaran COVID-19.

Hasil interpretasi peta tingkat kejadian
per-minggu di Kabupaten Badung
menunjukkan terdapat kecamatan yang tetap
konstan pada tingkat kejadian rendah yaitu
Kecamatan Petang dan Kecamatan Kuta,
sedangkan Kecamatan Abiansemal mengalami

perubahan dari tingkat kejadian sedang
menjadi  tinggi pada minggu  kelima,
penyebabnya adalah transmisi lokal dari

Pedagang yang merupakan warga Kecamatan
Abiasemal yang berdagang di Pasar
Kumbasari Denpasar sehingga menularkan
pada keluarganya.
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